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ABSTRAK 

Ria Andeni 2154201028, Analisis Kerentanan Nelayan Jaring Innsang Di 

Kecamatan Kota Mukomuko. Program Studi 

Agribisnis Fakultas Pertanian Dan Peternakan. 

Dibawa Bimbingan Elni Mutmainnah Sp.,Mp. 

penelitian ini mengkaji tingkat kerentanan nelayan jaring insang di 

Kecamatan Kota Mukomuko berdasarkan tiga komponen utama, yaitu 

keterpaparan (exposure), sensitivitas (sensitivity), dan kapasitas adaptasi (adaptive 

capacity). Hasil analisis menunjukkan bahwa nelayan jaring insang memiliki 

tingkat keterpaparan yang tinggi akibat curah hujan yang tidak menentu dan 

kendala melaut akibat cuaca ekstrem. Sensitivitas nelayan juga tergolong tinggi, 

ditunjukkan oleh ketergantungan pada hasil tangkapan ikan untuk kebutuhan 

pangan dan kepemilikan alat tangkap yang terbatas. Meskipun kapasitas adaptasi 

berada pada kategori tinggi, namun belum mampu menekan kerentanan secara 

signifikan. Hal ini tercermin dari nilai LVI sebesar 0,42 yang termasuk kategori 

sangat rentan, serta nilai LVI-IPCC sebesar 1,69 yang mengindikasikan tingkat 

kerentanan sangat tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa nelayan jaring insang 

sangat terdampak oleh variabilitas iklim dan membutuhkan intervensi kebijakan 

adaptif untuk meningkatkan ketahanan mereka. 

Kata kunci: Kerentanan, LVI, LVI-IPCC, variabilitas iklim, nelayan jaring insang 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri atas 

17.508 pulau, dengan perairan sebagai pemisah antar pulaunya. Kondisi geografis 

ini membuat Indonesia memiliki garis pantai sepanjang ±81.000 km dan wilayah 

laut seluas sekitar 3,1 juta km², atau sekitar 62% dari total luas teritorialnya. 

Dengan jumlah penduduk yang besar, sebagian besar masyarakat Indonesia 

menetap di kawasan pesisir. Kehidupan mereka banyak bergantung pada sumber 

daya alam laut dan pesisir yang kaya akan potensi sumber daya hayati maupun 

nonhayati. Oleh karena itu, tidak sedikit masyarakat yang bermukim di wilayah 

pesisir dan menjadikan profesi nelayan sebagai mata pencaharian utama (Subhan 

et al., 2022). 

Masyarakat yang tinggal di daerah pesisir adalah komunitas nelayan yang 

memiliki ekonomi yang erat kaitannya dengan sumber daya laut. Kehidupan para 

nelayan sangat bergantung pada laut, dengan ikan sebagai sumber pendapatan 

utama. Di Indonesia, sejumlah masyarakat merupakan nelayan yang tinggal di 

wilayah pesisir. Dari total 79.075 desa di Indonesia, sekitar 8.090 desa 

dikategorikan sebagai desa pesisir, di mana mayoritas penduduknya bekerja 

sebagai nelayan. Seiring waktu, pemukiman nelayan berkembang mengikuti garis 

pantai, yang dimanfaatkan sebagai tempat tinggal dan untuk membangun 

ekonomi. Namun, meskipun memiliki kekayaan alam yang melimpah, sekitar 70 

persen nelayan di Indonesia hidup dalam kemiskinan. Salah satu penyebab 

kemiskinan yang dialami oleh masyarakat nelayan adalah kerusakan lingkungan. 

1 
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Menurut Undang-Undang Perikanan Nomor 45 Tahun 2009, nelayan adalah 

individu yang pekerjaan utamanya adalah menangkap ikan. Sementara itu, 

nelayan kecil adalah mereka yang menangkap ikan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Nelayan kecil ini biasanya merupakan nelayan tradisional yang 

menggunakan kapal kecil dan peralatan penangkapan ikan yang sederhana. 

(Raman et al., 2024).  

Jaring insang (gillnet) adalah salah satu jenis alat tangkap ikan yang cukup 

produktif dan mampu menghasilkan tangkapan dengan nilai ekonomis tinggi. 

Mekanisme penangkapannya terjadi ketika ikan tersangkut pada mata jaring 

(gilled) atau terbelit pada badan jaring (entangled). Keunggulan jaring insang 

terletak pada mutu hasil tangkapan yang tetap baik karena proses penangkapannya 

tidak merusak ikan. Bentuk jaring insang umumnya persegi panjang, terdiri dari 

beberapa bagian seperti jaring utama, tali ris atas, tali ris bawah, tali pelampung, 

tali pemberat, pelampung, dan pemberat. Harganya yang relatif murah serta 

pengoperasiannya yang mudah membuat alat ini banyak digunakan nelayan 

Indonesia, termasuk di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik 

Indonesia (WPP NRI) 711 yang meliputi perairan Selat Karimata, Laut Natuna, 

dan Laut Natuna Utara. Suatu metode produksi dianggap lebih efisien dibanding 

metode lain apabila mampu menghasilkan output dengan nilai lebih tinggi pada 

tingkat pengorbanan yang sama (Firmansyah et al., 2023). 

Secara geografis, Provinsi Bengkulu terletak antara 02°16' - 03°31' LS dan 

101°01' - 103°41' BT, dengan luas wilayah sekitar ±1.991.933 ha atau 19.919,33 

km². Provinsi ini terletak di Pantai Barat Pulau Sumatera dan memiliki garis 

pantai sepanjang 525 km yang langsung terhubung dengan Samudera Hindia. 
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Perairan Bengkulu mencakup area laut seluas 53.000 km², dengan Zona Ekonomi 

Eksklusif yang mencapai 685.000 km², berjarak 12 – 200 mil laut dari garis 

pantai. Pantai Provinsi Bengkulu membentang dari perbatasan Linau di 

Kabupaten Kaur dengan Provinsi Lampung hingga wilayah Lubuk Pinang di 

Kabupaten Mukomuko yang berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat. Kondisi 

bawah laut di daerah ini dipenuhi oleh gugusan terumbu karang yang berfungsi 

sebagai ekosistem bawah laut, menjadi habitat dan tempat berkembang biaknya 

lobster, ikan, dan berbagai hewan laut lainnya, serta menyediakan perlindungan 

dari predator yang mengancam (Gunawan et al., 2023). 

Kabupaten Mukomuko merupakan salah satu daerah di Provinsi Bengkulu 

yang memiliki wilayah pesisir dan laut. Terletak di pantai barat Pulau Sumatera 

dan membentang sejajar dengan Pegunungan Bukit Barisan, Kabupaten 

Mukomuko berada pada koordinat 101°01’15,1”–101°51’29,6” BT dan 

02°16’32,0”–03°07’46,0” LS. Wilayah ini memiliki garis pantai sepanjang kurang 

lebih 98,218 km serta luas perairan laut sekitar 727,60 km² jika dihitung hingga 

jarak 4 mil dari garis pantai. (Soviana et al., 2022). Mata pencaharian masyarakat 

di Kabupaten Mukomuko cukup beragam, namun secara umum dapat dibagi 

menjadi tiga kategori, yaitu sektor jasa dan perdagangan (17,3%), petani dan 

nelayan (76,9%), serta lainnya (6,8%). Pekerjaan yang paling dominan adalah 

sebagai petani dan nelayan, yang sejalan dengan ketersediaan sumber daya lahan 

pertanian, perkebunan, dan wilayah pesisir. Wilayah perairan pantai Kabupaten 

Mukomuko termasuk dalam Klasifikasi Perairan Pantai Barat Sumatera. Potensi 

sumber daya ikan di laut Kabupaten Mukomuko dapat dihitung berdasarkan 

densitas (standing stock) ikan yang ada di perairan Barat Sumatera. Potensi 
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sumber daya hayati perikanan ini belum mencakup potensi ikan yang terdapat di 

wilayah perairan Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI) hingga batas 200 mil, 

yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh nelayan di sepanjang pantai Provinsi 

Bengkulu, termasuk masyarakat nelayan di Kabupaten Mukomuko 

Kecamatan Kota Mukomuko terletak di wilayah Pantai Indah dan Pasar 

Sebelah, dengan aktivitas nelayan tersebar di lima desa, yaitu Kelurahan Koto 

Jaya, Kelurahan Pasar Mukomuko, Desa Ujung Padang, Kelurahan Bandar Ratu, 

dan Desa Pasar Sebelah. Armada penangkapan ikan yang digunakan terdiri dari 

147 unit perahu motor tempel dan 18 unit kapal motor berukuran di bawah 5 GT 

(Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Mukomuko, 2015). Di wilayah ini, 

nelayan penangkap ikan dengan jaring insang merupakan salah satu kelompok 

nelayan yang paling dominan. Kecamatan Kota Mukomuko, Provinsi Bengkulu, 

memiliki potensi besar dalam sektor perikanan. Hal ini ditunjukkan dengan 

banyaknya nelayan yang menggunakan alat penangkapan ikan jaring insang di 

wilayah tersebut. Namun, nelayan jaring insang di Kecamatan Kota Mukomuko 

juga menghadapi berbagai kerentanan yang dapat memengaruhi kesejahteraan dan 

kelangsungan hidup mereka salah satunya adalah variabilitas iklim. 

Variabilitas iklim, seperti curah hujan dan kondisi perairan laut yang 

ditandai dengan gelombang tinggi atau angin kencang, menjadi ancaman bagi 

nelayan dalam melaksanakan kegiatan penangkapan ikan di laut. Fenomena alam 

dan cuaca yang sulit diprediksi menjadi hambatan bagi masyarakat nelayan dalam 

mencari ikan. Hal tersebut mengakibatkan nelayan selalu waspada terhadap 

kondisi cuaca. Variabilitas iklim musiman dan tahunan di Indonesia dipengaruhi 

oleh monsun dan fenomena ENSO. Monsun memengaruhi iklim Indonesia 
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melalui pergerakan titik kulminasi matahari, yang menyebabkan terjadinya musim 

hujan dan musim kemarau. Perubahan iklim berdampak pada sistem alam dan 

manusia di seluruh benua. Risiko yang terkait dengan perubahan iklim melibatkan 

interaksi antara berbagai bahaya yang berhubungan dengan iklim. Kecenderungan 

yang dialami oleh nelayan akibat variabilitas iklim adalah penurunan jumlah 

perjalanan operasional untuk penangkapan ikan. Penurunan jumlah perjalanan ini 

berdampak pada penurunan pendapatan dibandingkan dengan beberapa tahun 

sebelumnya. Risiko guncangan pada sistem penghidupan yang tidak menentu 

akibat variabilitas iklim membuat kondisi nelayan semakin rentan. Rendahnya 

produksi hasil tangkapan ikan bagi nelayan juga berarti penurunan pendapatan 

rumah tangga nelayan, sehingga kemampuan mereka untuk mengakses pangan 

pun menurun (Azizi & Komarudin, 2021). 

Kerentanan adalah tingkat sejauh mana perubahan iklim dapat 

menimbulkan kerusakan atau membahayakan suatu sistem, yang ditentukan oleh 

tingkat kepekaan sistem tersebut serta kemampuannya beradaptasi terhadap 

kondisi iklim yang baru (IPCC, 2007). Faktor-faktor yang memengaruhi 

kerentanan meliputi tingkat bahaya yang terjadi, keterpaparan (exposure), 

kepekaan (sensitivity), dan kapasitas adaptasi (adaptive capacity). Analisis 

kerentanan dapat menjadi landasan ilmiah dalam menilai risiko perubahan iklim 

serta merumuskan strategi adaptasi untuk meminimalkan risiko tersebut (Cintra et 

al., 2017) . Paparan menggambarkan sejauh mana dan sebesar apa perubahan 

iklim yang terjadi, sedangkan sensitivitas menunjukkan tingkat respons suatu 

sistem ketika terdampak oleh perubahan iklim. Sementara itu, kapasitas adaptif 

merujuk pada kemampuan suatu sistem untuk mengatasi dampak negatif dari 



6 
 

 

perubahan iklim. Penghitungan indeks kerentanan penghidupan dilakukan dengan 

menggunakan Livelihoods Vulnerability Index (LVI), yang dirancang untuk 

menggabungkan data paparan iklim dan kapasitas adaptasi rumah tangga. 

Tujuannya adalah menyediakan informasi rumah tangga yang bermanfaat bagi 

perencanaan strategis di tingkat komunitas. Pendekatan ini dinilai realistis, 

termasuk untuk diterapkan di negara berkembang maupun di kawasan pesisir 

dengan permukiman padat (Ledoh et al., 2019). 

Komunitas nelayan skala kecil dianggap sangat rentan terhadap dampak 

negatif dari variabilitas dan perubahan iklim. Penelitian mengenai kerentanan 

masyarakat dan rumah tangga nelayan terhadap variabilitas dan perubahan iklim 

dapat membantu dalam mengidentifikasi serta mengkarakterisasi langkah-langkah 

yang dapat mengurangi dampak buruk tersebut. Meskipun hal ini penting, 

pengetahuan mengenai dampak yang ditimbulkan oleh iklim dan kerentanan pada 

skala lokal terkait mata pencaharian berbasis perikanan masih terbatas (Islam et 

al., 2014). 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat nelayan jaring insang 

merupakan salah satu kelompok nelayan yang dominan di Kecamatan Kota 

Mukomuko dan sangat bergantung pada kondisi iklim serta sumber daya laut. 

Namun hingga saat ini, belum banyak kajian yang secara spesifik menganalisis 

tingkat kerentanan nelayan jaring insang terhadap variabilitas iklim dengan 

pendekatan ilmiah yang komprehensif. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan akan 

informasi berbasis data yang akurat untuk merumuskan kebijakan adaptasi yang 

tepat sasaran. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman 

bagi pemerintah daerah dan lembaga terkait dalam merancang program 



7 
 

 

pemberdayaan nelayan yang berkelanjutan, serta meningkatkan kapasitas adaptif 

masyarakat pesisir dalam menghadapi dampak perubahan iklim. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Faktor-faktor yang mempengaruhi kerentanan nelayan jaring 

insang di kecamatan kota mukomuko ? 

2. Berapa nilai LVI nelayan jaring insang di kecamatan kota mukomuko  ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kerentanan nelayan 

jaring insang di kecamatan kota mukomuko. 

2. Untuk mengetahui nilai LVI nelayan jaring insang di kecamatan kota 

mukomuko. 

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Sebagai referensi kebijakan pemberdayaan nelayan skala kecil khususnya 

nelayan jaring insang di kabupaten Mukomuko. 

2. Sebagai upaya mendukung usaha nelayan perikanan tangkap jaring insang 

untuk berkembang dan berkelanjutan kehidupannya 

 

 

 

 

 


